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KATA SAMBUTAN

Gubernur Bank Indonesia

Dengan diiringi rida Allah Swt. Bank Indonesia
mempersembahkan buku Kebijakan Makro-
prudensial di Indonesia: Konsep, Kerangka, dan
Implementasi. Kebijakan makroprudensial telah
menjadi salah satu pilar utama kebijakan bank
sentral dalam menjalankan mandatnya untuk
turut menjaga stabilitas sistem keuangan.
Stabilitas keuangan memegang peran yang
sangat penting untuk menjaga stabilitas
perekonomian. Krisis Global 2008/2009
mengajarkan kepada kita semua bahwa
dengan semakin menguatnya macro-financial-linkages maka stabilitas
makroekonomi tidak bisa dicapai tanpa adanya dukungan stabilitas
sistem keuangan. Penerapan kebijakan makroprudensial di Indonesia
sebenarnya bukanlah hal baru. Berbagai pengaturan perbankan dalam
rangka mendorong kredit di sektor tertentu atau mencegah pertumbuhan
kredit yang tidak seimbang telah dilakukan sebelum rekomendasi G20.
Pada dasarnya, kebijakan yang bersifat regulasi tersebut dibangun
berdasarkan pada argumen bahwa pasar keuangan tidaklah selalu
sempurna sehingga memerlukan intervensi bank sentral melalui
regulasi.




Secara formal, dengan adanya mandat baru Bank Indonesia sebagai
otoritas makroprudensial, pemisahan regulator mikroprudensial dari
Bank Indonesia, serta dibentuknya Departemen Kebijakan Makro-
prudensial, instrumen kebijakan makroprudensial telah digunakan
secara aktif sebagai bagian bauran kebijakan Bank Indonesia bersama
dengan kebijakan moneter, manajemen arus modal, dan kebijakan
nilai tukar untuk memelihara stabilitas ekonomi domestik, menjaga
keseimbangan eksternal serta mendukung tercapainya stabilitas sistem
keuangan.

Sejak pandemi COVID-19 melanda Indonesia di tahun 2020,
kebijakan makroprudensial juga telah menjadi salah satu pilar penting
dalam menjaga stabilitas sistem keuangan dan mendorong pemulihan
ekonomi, bersama dengan kebijakan fiskal, kebijakan moneter, dan
regulasi mikroprudensial. Kebijakan makroprudensial memiliki
kelebihan pada kemampuannya untuk mengelola ketidakseimbangan
keuangan secara keseluruhan maupun di sektor-sektor tertentu, seperti
halnya sektor properti, otomotif, dan UMKM. Ke depan, dengan masih
besarnya tantangan bagi pemulihan ekonomi nasional, saya memandang
kebijakan makroprudensial ini tetap akan berperan penting dalam
menjaga stabilitas sistem keuangan sekaligus mendorong perekonomian
Indonesia ke depan.

Oleh sebab itu, saya menyambut baik diterbitkannya buku Kebijakan
Makroprudensial di Indonesia: Konsep, Kerangka, dan Implementasi ini. Selain
sebagai upaya meningkatkan pemahaman masyarakat akan kebijakan ini,
juga penerbitan buku ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi
bagi akademisi, mahasiswa, dan para pembuat kebijakan. Selamat
membaca.

Jakarta, Mei 2021

Perry Warjiyo
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KATA PENGANTAR

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas berkat dan rahmat-Nya buku Kebijakan
Makroprudensial di Indonesia: Konsep, Kerangka,
dan Implementasi dapat diterbitkan. Bank
Indonesia menerbitkan buku ini dengan tujuan
agar dapat menjadi referensi, khususnya bagi
para akademisi untuk semakin meningkatkan
pemahaman mengenai kebijakan makro-
prudensial, serta bagi pelaku dan pembuat
keputusan di industri keuangan nasional,
pemerintah dan otoritas, serta seluruh masya-
rakat Indonesia yang tertarik untuk memahami secara mendalam
tentang kebijakan makroprudensial. Pemahaman seluruh pihak terhadap
kebijakan makroprudensial diharapkan dapat semakin meningkatkan
sinergi untuk menjaga stabilitas sistem keuangan.

Stabilitas Sistem Keuangan (SSK) merupakan shared responsibility
di antara otoritas sektor keuangan dan Bank Indonesia menaruh
perhatian yang besar terhadap kondisi SSK sebagai bagian dari bauran
kebijakan moneter, makroprudensial dan sistem pembayaran. SSK
merupakan necessary condition bagi efektivitas transmisi kebijakan
moneter dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Berbagai
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pelajaran yang diperoleh dari pengalaman krisis di masa lampau
membuktikan bahwa sistem keuangan yang tidak berfungsi dengan
baik akan menurunkan efektivitas kebijakan moneter, mengganggu
kelancaran kegiatan perekonomian, dan dapat berakibat pada
perlambatan pertumbuhan hingga kontraksi ekonomi. Sebagai bagian
dari reformasi kerangka kebijakan Pascakrisis Keuangan 1997/1998,
pendekatan makroprudensial dalam asesmen perkembangan kondisi
stabilitas sistem keuangan telah sejak lama menjadi bagian dari
proses pengambilan keputusan di Bank Indonesia. Pascakrisis
Keuangan Global 2008, urgensi kebijakan makroprudensial semakin
mengemuka setelah negara-negara G20 merekomendasikan perlunya
kebijakan makroprudensial untuk menjaga stabilitas sistem keuangan
dan makroekonomi. Sejalan dengan hal itu, Bank Indonesia terus
mengembangkan instrumen-instrumen kebijakan makroprudensial
dan secara aktif menggunakan instrumen-instrumen tersebut sebagai
bagian bauran kebijakan Bank Indonesia, bersama dengan kebijakan
moneter, nilai tukar, dan pengelolaan arus modal.

Buku ini bersifat living document karena perkembangan kebijakan
makroprudensial masih sangat dinamis. Setiap krisis memberikan
pelajaran baru tentang bagaimana menjaga stabilitas sistem keuangan
dan makroekonomi. Oleh sebab itu, ke depan buku ini juga akan terus
diperkaya melalui berbagai kajian dan riset, baik sebagai bagian dari
proses reviu dan pengembangan, baik dari sisi instrumen, tools, maupun
kebijakan. Berbagai saran dan masukan dari pembaca sangat diharapkan
untuk membantu penyempurnaan ke depan.

Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan
perlindungan dan keberkahan pada setiap ikhtiar kita dalam menjaga
stabilitas sistem keuangan.

Jakarta, Mei 2021.

e

Destry Damaglanti
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